BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah memperhatikan uraian yang telah di

kemukakan dari awal hingga akhir, maka akhirnya da-

pat ditarik suatu kesimpulan sebagai langkah akhir

dari pembahasan skripsi ini.

Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah

sebagai berikut

1.

Berdasarkan penilaian dari penelitian terhadap

keadaan sanad, baik itu persambungan sanadnya -

maupun kwalitas para perawinya, maka nilainya

sebagai berikut

a.

Hadits-hadits yang sanadnya putus adalah ha -
dits pertama, kedua, keempat, keenam dan Kke-
delapan. Sedangkan yang sanadnya sambung dari
awal sanad hingga akhir yaitu hadits ketiga,

kelima, ketujuh, ke sembilan dan sepuluh.

Hadits-hadits yang kwalitas perawinya tidak
dlabit yaitu hadits pertama dan lima.
Sedangkan yang adil tetapi lemah  hafalannya
yaitu perawi dari hadits keempat dan sepuluh,
dan yang adil dlabit atau tsiqah adalah pera-
wi-perawi dari hadits kedua, ketiga, keenam ,
ketujuh dan ke sembilan.

Jadi hadits-hadits yang Hasan Lighairihi ya-
itu hadits pertama, kedua, keempat, kelima,ke
enam dan kedelapan. Sedangakan yang lain ada
lah Shahih Lidzatihi, kecuali hadits kesepu -
luh Shahih Lighairihi.
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. Adapun mengenai nilai dari matan semua hadits
yang telah diteliti adalah shahih semuanya , dan

semuanya dapat dibuat sebagai hujjah.

Dari semua hadits-hadits yang dapat dibuat huj-
jah tersebut dapatlah diistimbatkan hukumnya se-
bagai berikut

a. Shalat witir dikerjakan dengan bilangan raka'
at yang ganjil yakni minimal satu rakaat dan
maksimal sebelas rakaat.

b. Bahwa shalat witir itu hukumnya sunnah muakad
( dikuatkan ).

c. Shalat witir bisa dikerjakan dalam waktu se -
telah shalat Isya' hingga menjelang fajar, te
tapi yang afdlal (lebih utama) yaitu setelah
tidur, artinya ditengah malam.

d. Shalat witir tidak boleh dikerjakan dua kali

dalam satu malam.

Saran-saran

Kiranya perlu adanya suatu pengkajian dan peni -
laian lebih lanjut terhadap kitab-kitab hadits,
terutama hadits-hadits yang terkumpul dalam Su -

nan An Nasaiy.

Hendaknya selalu dihidupkan semangat,gairah dan
usaha menyintai serta mendalami hadits, yang se-
lanjutnya mengamalkannya sesuai dengan tuntunan

Rasulullah saw.

Diharapkan adanya usaha memasyarakatkan Qiyamul
Lail terutama shalat witir, yakni suatu amalan
yang secara aktif dikerjakan oleh Rasulullah saw
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt.
sebagai khalignya.



PENUTUP

Alhamdulillah, dengan hidayéh Allah penyusun
an Skripsi ini dapat diselesaikan, walaupun disana
sini masih terdapat kekurangan-kekurangan .dan kekhi

lafan baik sengaja ataupun tidak.

Kesempurnaan hanyalah di sisi Allah, dan ti-
ada gading yang tak retak. Oleh karena itu tegur sa
pa maupun kritik yang bersifat membangun dari para
pembaca yang budiman penulis harapkan demi kesempur

naan penulisan ini dan selanjutnya.

Kepada semua pihak yang telah membantu sele-
sainya penyusunan Skripsi ini, terutama kepada Ust.
H.Achmad Usman yang telah berkenan memberi bimbing-
an, penulis ucapkan banyak terima kasih. Penulis
hanya dapat berdoa semoga amal baik beliau - beliau
diterima disisi Allah SWT. dan mendapat imbalan -
yang layak.

Akhirnya semoga Skripsi yang sederhana ini

bermanfaat bagi penulis, agama, bangsa dan negara.

Penulis,
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